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RINGKASAN 

 

 Ruas Jalan Lintas Palembang-Baturaja km 273+723 berada di pinggiran sungai dan 

sangat rentan terhadap bahaya longsor. Hal itu tentunya membahayakan pengguna jalan 

yang melewati jalan tersebut sehingga diperlukan alternatif yang mampu menjadikan 

lereng tersebut aman dari kelongsoran. Salah satunya adalah dengan membangun 

konstruksi perkuatan lereng dengan sheet pile atau geotextile. Penelitian ini menggunakan 

program Plaxis untuk mengetahui nilai faktor keamanan lereng. Sebelum dilakukan 

analisis dengan program Plaxis, terlebih dahulu dilakukan perhitungan stabilitas geotextile 

dan perhitungan panjang sheet pile. 

 Panjang sheet pile yang digunakan 7,65 m dengan nilai momen sebesar 178,271 

kNm serta section modulus ( ) = . Nilai faktor keamanan dari program 

Plaxis untuk profil sheet pile AU16 sebesar 1,515 dan 1,474 untuk profil sheet pile AZ17. 

Untuk analisis perkuatan lereng dengan menggunakan geotextile non woven TS60 dengan 

jumlah lapis 10 lapis, kapasitas tarik 19 kN/m,  kohesi 5 kPa, dan sudut geser terhadap 

tanah 300 secara perhitungan manual didapatkan hasil sebagai berikut: stabilisasi terhadap 

geser sebesar 4,023, stabilisasi terhadap guling 3,713 dan 9,465 untuk daya dukung tanah 

sedangkan nilai faktor keamanan dengan Plaxis pada perkuatan geotextile adalah 1,855. 

Sehingga pemasangan sheet pile dan geotextile non woven TS60 aman untuk dijadikan 

perkuatan lereng tersebut. 

 

 

Kata kunci : Geotextile, Sheet pile, Plaxis 
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SUMMARY 

 

ANALYSIS OF SLOPES REINFORCEMENT WITH SHEET PILE OR GEOTEXTILE 

(A CASE STUDY OF BATURAJA KM 273 + 723 ROAD STREET) 

 

Scientific Paper in the form of Skripsi,  

 

Elizabeth Widiastuti; Supervised by Ratna Dewi, S.T.,M.T. and Yulindasari,S.T., M.Eng. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

 

xvii + 88 page, 68 pictures, 25 tables, 6 attachments. 

 

SUMMARY : 

 

 Palembang Cross Roads – Baturaja km 273+723 is located on the river bank and 

and highly susceptible to landslide. This is certainly very harmful to the road users road 

users who pass through that roads so that necessary alternative solutions that could make 

the slopes safe from the danger of landslides. One of them is to build reinforcement 

construction on a slope with sheet pile or geotextile. This research is use Plaxis program 

to know the value of slope safety factor. Before analyzed by Plaxis program, the fist 

calculation of geotextile stability and calculation of the length of sheet pile. 

 The length of the sheet pile used is 7,650 m with the moment value of 178,271 kNm 

and the modulus section ( ) = . The safety factor value of the Plaxis program 

for the AU16 sheet pile profile is 1,515 and 1,474 for the AZ17 sheet pile profile. For 

slope reinforcement analysis using TS60 non woven geotextile by the number of 10 

layers, tensile capacity 19 kN/m, cohesion 5 kPa and the friction angle of the soil 300 on 

the manual calculation obtained the following results sliding stability 4,023, stability 

blosters 3,713 and 9,465 for carrying capacity for the carrying capacity of the soil while 

the value of the safety factor with Plaxis on geotextile reinforcement is 1.855. So the 

assembly of sheet pile and TS60 non-woven geotextile is safe to be reinforced slope. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Transportasi merupakan sarana untuk mengangkut manusia atau barang dari satu 

tempat ke tempat yang lain dengan menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan oleh 

mesin atau manusia. Transportasi memudahkan manusia dalam menjalankan aktivitas 

sehari-hari. Transportasi darat adalah hal yang paling sering digunakan dalam 

memperlancar kegiatan manusia.  Hal itu membutuhkan sarana berupa jalan yang baik 

agar manusia yang melewati jalan tersebut merasa nyaman dan aman. Salah satu negara 

yang menggunakan  transportasi darat adalah Indonesia. 

Secara geografis, Indonesia merupakan negara kepulauan yang sebagian besar 

wilayahnya berupa perbukitan dan pegunungan karena Indonesia berada di pertemuan 3 

lempeng yaitu lempeng Australia, Eurasia, dan Pasifik. Akibat tumbukan antar lempeng 

tersebut maka terbentuk bukit-bukit yang miring. Bukit-bukit ini memiliki potensi longsor 

yang tinggi bila letaknya di daerah yang curam dan terkena hujan dengan intensitas tinggi. 

Longsor adalah gerakan massa tanah yang menuruni lereng akibat gaya dorong tanah 

lebih besar daripada gaya tahan lereng tersebut.  

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau yang dilalui oleh pertemuan lempeng 

sehingga wilayah Sumatera memiliki dua bagian daratan yaitu bagian dataran tinggi dan 

dataran rendah. Salah satu provinsi yang ada di Pulau Sumatera adalah Sumatera Selatan 

yang ibukotanya adalah Palembang. Bagian dataran rendah terletak di utara Palembang, 

sedangkan dataran tinggi terletak di selatan. Salah satu kabupaten yang terletak di dataran 

tinggi adalah Kabupaten Baturaja. Pada daerah dataran tinggi di kabupaten Baturaja 

sering terjadi longsor salah satunya di daerah Jalan Lintas Palembang-Baturaja tepatnya di 

Jalan Sugihwaras. Kondisi curah hujan yang tinggi dan berada di pinggiran sungai 

merupakan faktor utama yang menyebabkan terjadinya kelongsoran. Dimana pada jalan 

lintas tersebut sering dilalui oleh kendaraan ringan maupun berat sehingga tanah di sekitar 

lereng tersebut kadang-kadang mengalami kerapuhan pada tanahnya ditambah dengan 

erosi dari pinggir sungai yang setiap saat tanah tersebut digerus oleh aliran air sungai. 

Oleh karena itu, perlu adanya konstruksi yang dapat menahan lereng tersebut. 

Berdasarkan penelitian Utami (2016) yang menganalisis lereng di daerah Jalan 

Lintas Palembang-Baturaja dengan kombinasi soil nailing dan gabion didapatkan nilai 
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faktor keamanan 1,780 untuk gabion dengan ketinggian 2,5 m, sedangkan nilai faktor 

keamanan 2,331 untuk perkuatan soil nailing dan perkuatan kombinasi keduanya 

memberikan faktor keamanan sebesar 4,276.  

Berdasarkan hasil tersebut maka dilakukan penelitian kembali dalam 

menanggulangi longsor yang terjadi dan mencegah longsor susulan dengan melakukan 

analisis kestabilan lereng dengan menggunakan alternatif sheet pile atau geotextile dengan 

menggunakan Plaxis. Sheet pile adalah sebuah struktur yang didesain dan dibangun untuk 

menahan tekanan lateral tanah. Tekanan tanah lateral di belakang dinding penahan tanah 

bergantung pada sudut geser dalam tanah (φ) dan kohesi (c). Jika tidak direncanakan 

dengan baik, tekanan tanah akan mendorong dinding penahan tanah sehingga 

menyebabkan kegagalan konstruksi serta kelongsoran. Selain sheet pile, untuk konstruksi 

lereng sering digunakan material geotextile. Material geotextile dapat memikul gaya tarik 

sehingga dapat menjaga kestabilan tanah. Hasil dari penelitian ini adalah membandingkan 

nilai faktor keamanan perkuatan sheet pile atau geotextile dan mampu merekomendasikan 

perkuatan yang efisien dan efektif. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dikemukakan oleh tugas akhir ini adalah bagaimana 

menganalisis faktor keamanan lereng yang diperkuat dengan alternatif sheet pile atau 

geotextile pada studi kasus jalan Sugihwaras Baturaja km 273+723. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Mengetahui faktor keamanan lereng sebelum dan setelah diberi  sheet pile atau 

geotextile.  

2) Menganalisis dan membandingkan hasil perkuatan antara sheet pile dan geotextile. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Lokasi penelitian adalah lereng alami yang berada di ruas jalan Sugihwaras Baturaja 

km 273+723 Kabupaten Muara Enim. 

2) Perencanaan didasarkan pada data sekunder, yaitu berupa data karakteristik tanah, 

penampang melintang lereng, jenis geotextile non woven, serta dimensi sheet pile. 

3) Metode yang dipakai dalam menganalisis lereng dengan menggunakan software 

Plaxis 2D adalah metode elemen hingga. 
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4) Perencanaan anggaran biaya dan metode pelaksanaan di lapangan tidak 

diperhitungkan. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian ini hanya difokuskan pada perkuatan lereng 

dengan menggunakan perkuatan sheet pile atau geotextile non woven dalam alternatif 

perbaikan lereng di ruas jalan Sugihwaras Baturaja km 273+723 Kabupaten Muara Enim. 

  

1.6. Sistematika Penulisan  

Dalam penyusunan penulisan skripsi ini secara garis besar dibagi menjadi beberapa 

bab yang diuraikan sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, ruang lingkup, dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan studi literatur yang dilakukan untuk mengumpulkan dasar teori yang 

digunakan sebagai acuan dalam penulisan usulan penelitian skripsi ini. Bab ini berisi teori 

yang berkaitan dengan stabilitas lereng, metode perkuatan lereng, sheet pile sebagai 

perkuatan lereng, geotextile sebagai perkuatan lereng, dan aplikasi program Plaxis 2D. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai pengumpulan data tanah, tahapan analisis 

perhitungan secara manual perkuatan sheet pile atau geotextile yang kemudian dilanjutkan 

dengan analisis menggunakan metode elemen hingga pada program Plaxis 2D  

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi pembahasan mengenai kondisi tanah pada lereng alami jalan Sugihwaras Baturaja 

km 273+723 Kabupaten Muara Enim, pengolahan data tanah pada lokasi kelongsoran 

lereng, analisis lereng kondisi asli menggunakan program Plaxis 2D, analisis secara 

perhitungan manual kestabilan lereng menggunakan perkuatan sheet pile atau geotextile, 

dan dilanjutkan dengan analisis perkuatan lereng menggunakan Plaxis 2D.  
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BAB 5 PENUTUP 

Pada bab ini kesimpulan dan saran yang diperlukan untuk menyempurnakan penelitian 

yang telah dilakukan serta untuk memungkinkan adanya penelitian yang lebih mendalam. 
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